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Abstract: Transfer Funds to Regions from the central government to local governments have 

always increased from year to year, including the Physical Special Allocation Fund and 

Village Fund, but the Human Development Index, especially in the Bolaang Mongondow 

Raya area, is still below the national average. This study aims to analyze the effect of the 

Physical Special Allocation Fund and Village Fund on the Human Development Index in the 

Bolaang Mongondow Raya area, which consists of Bolaang Mongondow Regency, North 

Bolaang Mongondow Regency, South Bolaang Mongondow Regency, East Bolaang 

Mongondow Regency, and Kotamobagu City. Data were obtained from the Ministry of 

Finance and the Central Statistics Agency which were analyzed using panel data regression. 

The results of the study indicate that the Physical Special Allocation Fund has a negative and 

insignificant effect on the Human Development Index, while the Village Fund has a negative 

and significant effect on the Human Development Index. The conclusion of this study is that 

the absorption of the Physical Special Allocation Fund and Village Fund does not affect the 

increase in the Human Development Index as one of the indicators of community welfare in 

the Bolaang Mongondow Raya area. 
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Abstrak: Dana Transfer ke Daerah dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah selalu 

meningkat dari tahun ke tahun, termasuk Dana Alokasi Khusus Fisik dan Dana Desa, namun 

Indek Pembangunan Manusia khususnya di wilayah Bolaang Mongondow Raya masih berada 

di bawah rata-rata nasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Dana 

Alokasi Khusus Fisik dan Dana Desa terhadap Indeks Pembangunan Manusia di wilayah 

Bolaang Mongondow Raya, yang terdiri dari Kabupaten Bolaang Mongondow, Kabupaten 

Bolaang Mongondow Utara, Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, Kabupaten Bolaang 

Mongondow Timur,  dan Kota Kotamobagu. Data diperoleh dari Kementerian Keuangan dan 

Badan Pusat Statistik yang dianalisis menggunakan regresi data panel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Dana Alokasi Khusus Fisik berpengaruh secara negatif dan tidak 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia, sedangkan Dana Desa berpengaruh secara 
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negatif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa penyerapan Dana Alokasi Khusus Fisik dan Dana Desa tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan Indeks Pembangunan Manusia sebagai salah satu indikator 

kesejahteraan masyarakat di wilayah Bolaang Mongondow Raya. 

 

Kata Kunci: Dana Alokasi Khusus Fisik, Dana Desa, Indeks Pembangunan Manusia. 

 

 

PENDAHULUAN 

Alokasi Dana Transfer ke Daerah yang diberikan oleh pemerintah pusat kepada 

pemerintah daerah dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Alokasi tersebut diberikan 

untuk mendukung transformasi ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Berdasarkan data 

pada Kementerian Keuangan, tahun 2020 Dana Transfer ke Daerah dialokasikan sebesar 

762,5 triliun, selanjutnya naik menjadi 785,7 triliun dan 816,2 triliun di tahun 2021 dan 2022. 

Pada tahun 2023 mengalami penurunan ke angka 814,7 triliun, kemudian meningkat lagi di 

tahun 2024 menjadi 857,6 triliun. Termasuk dalam transfer ke daerah ini adalah Dana 

Alokasi Khusus dan Dana Desa. 

Salah satu wilayah yang mendapatkan Dana Transfer ke Daerah adalah wilayah 

Bolaang Mongondow Raya di Provinsi Sulawesi Utara yang terdiri dari 5 kabupaten/kota 

yaitu Kabupaten Bolaang Mongondow, Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, Kabupaten 

Bolaang Mongondow Selatan, Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, dan Kota 

Kotamobagu. Dana Alokasi Khusus Fisik untuk seluruh kabupaten/kota di wilayah ini dari 

tahun 2020 sampai dengan tahun 2023 telah dialokasikan dengan total sebesar 1,51 triliun 

dengan rincian 413,8 miliar di tahun 2020, 364,6 miliar di tahun 2021, 457,4 miliar di tahun 

2022, dan 271,8 miliar di tahun 2023. Sedangkan untuk Dana Desa, dari tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2023 juga telah dialokasikan dengan nilai total sebesar 1,54 triliun dengan 

rincian 409,6 miliar di tahun 2020, 411,2 miliar di tahun 2021, 352,2 miliar di tahun 2022 

dan 368 miliar di tahun 2023. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Indeks Pembangunan Manusia  5 

kabupaten/kota di wilayah Bolaang Mongondow Raya secara rata-rata dari tahun 2020 

sampai dengan tahun 2023 menunjukkan tren peningkatan. Angka rata-rata Indeks 

Pembangunan Manusia tahun 2020 adalah sebesar 67,77, tahun 2021 sebesar 68,20, tahun 

2022 sebesar 68,82, dan tahun 2023 sebesar 69,41. Namun apabila dibandingkan dengan 

Indeks Pembangunan Manusia secara nasional, angka-angka tersebut masih berada di bawah 

angka nasional. Hal ini berarti bahwa kesejahteraan masyarakat yang diukur dengan Indeks 

Pembangunan Manusia masih berada di bawah rata-rata nasional. Adapun angka Indeks 

Pembangunan Manusia secara nasional adalah sebesar 71,94 di tahun 2020, sebesar 72,29 di 

tahun 2021, sebesar 72,91 di tahun 2022, dan sebesar 74,39 di tahun 2023. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan studi kasus pada 

pemerintah daerah lingkup wilayah Bolaang Mongondow Raya di Sulawesi Utara, yang 

terdiri dari Kabupaten Bolaang Mongondow, Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, 

Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, dan Kota 

Kotamobagu. Objek dari penelitian ini adalah pengaruh dari Dana Alokasi Khusus Fisik dan 

Dana Desa dalam upaya meningkatkan Indeks Pembangunan manusia, dengan periode waktu 

tahun 2020 s.d. 2023. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

berasal dari instansi terkait seperti Kementerian Keuangan dan Badan Pusat Statistik. Data 

yang digunakan adalah realisasi Dana Alokasi Khusus Fisik pada rekening kas umum daerah 

dan Realisasi Dana Desa pada rekening kas desa, sehingga merupakan data dana yang benar-
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benar terserap dan beredar di masyarakat. Oleh karena itu hasil pengolahannya dapat 

menunjukkan kondisi yang akurat di masyarakat. Adapun prosedur pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan studi dokumen. Dokumen yang dibutuhkan 

dalam peneitian ini diambil dari sumber-sumber resmi antara lain dari Kementerian 

Keuangan, dan Badan Pusat Statistik. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi data 

panel dengan menggunakan perangkat lunak Stata.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemilihan Model Regresi Terbaik 

Pemilihan model terbaik pada data panel dalam penelitian ini dilihat berdasarkan uji 

Chow, uji Lagrange Multiplier (LM), dan uji Hausman. 

 

Uji Chow 

Pengujian Chou dilakukan dengan menggunakan aplikasi STATA, dan hasil yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pengolahan data di atas, diperoleh bahwa nilai Prob > F = 0.0000 atau 

lebih kecil dari α (0,05). Oleh karena itu, antara model Fixed Effect dan model Pooled Least 

Square yang dipilih adalah model Fixed Effect. 

 

Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Pengujian Lagrange Multiplier (LM) dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

STATA, dan hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan pengolahan data di atas, diperoleh bahwa nilai Prob>chi2 = 0,0000 atau 

lebih kecil dari α (0,05). Oleh karena itu, antara model Random Effect dan model Pooled 

Least Square yang dipilih adalah model Random Effect. 

 

Uji Hausman 

Pengujian Hausman dilakukan dengan menggunakan aplikasi STATA, dan hasil yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pengolahan data di atas, diperoleh bahwa nilai Prob>chi2 = 0,2356  atau 

lebih besar dari α (0,05). Oleh karena itu, antara model Random Effect dan model Random 

Effect yang dipilih adalah model Random Effect.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik untuk metode Random Effect pada penelitian ini adalah uji 

multikolinearitas dan uji normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat ada atau tidak hubungan antara variabel 

independen dengan melihat VIF,  dengan kategori VIF kurang dari 10 memiliki arti tidak 

adanya multikolinieritas antarvariabel independen.Hasil outputnya ditunjukkan oleh gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil di atas menunjukkan nilai VIF masing-masing variabel independent 

kurangdari10, artinya variabel independen pada penelitian ini tidak mengalami 

multikolinieritas. 
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Uji Normalitas 

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Francia 

menggunakan aplikasi STATA dengan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil di atas, nilai Prob>z untuk masing-masing variable lebih besar dari 

α (0,05), hal ini berarti bahwa data berdistribusi normal. 

 

Uji Regresi dengan model Random Effect 

Berdasarkan hasil pemilihan model yang dilakukan sebelumnya, model terbaik untuk 

penelitian ini adalah model Random Effect. Adapun hasil pengujian dengan menggunakan 

STATA adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari uji dengan model Random Effect di atas menunjukkan bahwa koefisien dari 

kedua variable independent memiliki nilai negatif, yang berarti bahwa ada hubungan negatif, 

di mana setiap peningkatan variabel independen akan menurunkan variabel dependen. 

Sedangkan untuk nilai signifikasi koefisien (P-value), variable DAK Fisik menunjukkan nilai 

P-value sebesar 0,089 atau lebih besar dari 0,05, sehingga hubungan variable tersebut 

terhadap variable dependen tidak signifikan. Variabel Dana Desa menunjukkan nilai P-value 

sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara variable tersebut terhadap variable dependen. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode 

regresi dengan Random Effect Model, dapat disimpulkan bahwa Dana Alokasi Khusus Fisik 

(DAK Fisik) berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap Inseks Pembangunan 

Manusia di wilayah Bolaang Mongondow Raya. Sedangkan untuk variable Dana Desa 

berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di wilayah 

Bolaang Mongondow Raya. Hal ini berarti bahwa penyerapan dana-dana tersebut tidak 

berpengaruh terhadap peningkatan Indeks Pembangunan Manusia yang merupakan salah satu 

indikator dari tingkat kesejahteraan masyarakat. 
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